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ABSTRAK

Anemia adalah kondisi kadar hemoglobin (HB) dalam darah lebih rendah dari
normal. Presentasi perempuan menderita anemia meningkat dari 37,1% pada
tahun 2013 menjadi 39,1% pada 2018. Menstruasi merupakan salah satu faktor
penyebab anemia pada masa ini wanita kehilangan banyak darah. SMP 19 Palu
belum pernah mendapatkan edukasi tentang pencegahan anemia saat
menstruasi yang mempengaruhi pengetahuan remaja putri dalam upaya
mencegah anemia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi
menggunanakan leaflet tentang pencegahan anemia saat menstruasi terhadap
pengetahuan remaja putri di SMP 19 palu. Metode penelitian ini adalah Pre
Eksperiment dengan One Group Pretest Posttest Design, populasi penelitian
adalah seluruh siswi kelas VILVIILIX berjumlah 125 siswi. Sampel dalam
penelitian ini yaitu 35 siswi. Pengambilan sampel dilakukan dengan Simple
Random Sampling. Hasil pada pre test hanya satu orang yang berpengetahuan
baik dan 24 orang berpengetahuan cukup. Pada post test 31 orang yang
berpengetahuan baik dan 4 orang berpengetahuan cukup nilai mean diperoleh
17.50 dan nilai p-value 0.000. dapat : edukasi menggunakan leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia saat
menstruasi. Disarankan pihak sekolah memberikan edukasi menggunakan
media leaflet untuk meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia saat
menstruasi.

ABSTRACT

Anemia is a condition where the level of hemoglobin (HB) in the blood is lower than
normal. Blood women suffer from anemia from 37.1% in 2013 to 39.1% in 2018.
Menstruation is one of the factors that cause anemia at this time women lose a lot.
SMP 19 Palu has never received education about preventing anemia during
menstruation which affects the knowledge of adolescent girls in an effort to prevent
anemia. This study aims to analyze the effect of education using leaflets about
preventing anemia during menstruation on the knowledge of adolescent girls at
SMP 19 Palu. This research method is Pre Experiment with One Group Pretest
Posttest Design, the research population is all students of class VII, VI, IX, totaling
125 students. The sample in this study were 35 female students. Sampling was
done by Simple Random Sampling. The results of the pre-test were only one person
with good knowledge and 24 people with sufficient knowledge. In the post test 31
people with good knowledge and 4 people with sufficient knowledge got a score of
17.50 and a p-value of 0.000. can: education using leaflets can improve adolescent
girls about preventing anemia during menstruation. It is recommended that the
school provide education using leaflet media to increase knowledge of preventing
anemia during menstruation.

®@ ©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).
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PENDAHULUAN
Menurut World Health Orgnization (WHO), anemia merupakan masalah
kesehatan global, terutama di Negara berkembang. Anemia mempengaruhi sekitar
30% populasi dunia, terutama remaja dan ibu hamil. Prevalensi global anemia di
kalangan remaja berkisar antara 40 hingga 88%. (Suryanti et al., 2017). Anemia
khususnya pada wanita, masih menjadi salah satu masalah gizi serius yang harus
dicegah (Budiarti et al., 2021).

Anemia adalah suatu keadaan dimana kebutuhan fisiologis tubuh (kebutuhan
manusia akan oksigen, air, makanan, dan istirahat) tidak terpenuhi oleh jumlah sel
darah merah (eritrosit) dan kapasitas pembawa oksigennya. Ini terjadi ketika jumlah
sel darah merah <4,2 juta/l atau hemoglobin (Hb) <12 g/dl pada wanita dan <13 g/dl
pada pria. Anemia adalah kondisi gizi tidak menular yang paling umum di dunia karena
anemia bukan suatu penyakit yang disebabkan oleh virus atau bakteri melainkan
disebabkan oleh kekurangan zat besi dalam dara h yang mempengaruhi kesehatan
lebih dari 2 milliar orang (Mengistu et al., 2019).

Anemia dapat disebabkan oleh kehilangan darah menstruasi yang cukup
banyak. Remaja putri kehilangan rata-rata 20 ml zat besi (Fe) setiap bulan akibat
menstruasi (Sari et al., 2018). Menstruasi adalah perdarahan secara periodik dan
siklik dari uterus yang disertai dengan pelepasan (deskuamasi) endometrium. Lama
menstruasi biasanya antara 3-5 hari, ada yang 1-2 hari diikuti darah sedikit-sedikit
kemudian, dan ada yang sampai 7-8 hari (Yunarsih, 2015). Siklus menstruasi pada
wanita normalnya berkisar antara 21-35 hari. Setiap hari ganti pembalut 2-5 kali.
Panjangnya siklus menstruasi ini dipengaruhi oleh usia, berat badan, aktivitas fisik,
tingkat stres, genetik dan gizi (Titik Lestari, 2015).

Menurut data Badan Riset Kesehatan Dasar (Kementerian Kesehatan RI,
2019) presentasi perempuan yang menderita anemia meningkat dari 37,1% pada
2013 menjadi 39,1% pada 2018. Menurut data 2018, jumlah penderita anemia pada
usia 15-24 tahun 84,6%. (Listiarini et al., 2021). Terdapat 6 Sekolah Menengah
Pertama yang ada di wilayah kerja Puskesmas Talise. Sekolah yang memiliki siswa
remaja putri terbanyak yaitu SMP 19 Palu dengan jumlah 125 remaja putri
(Puskesmas Talise 2021). Di SMP 19 Palu terdapat 125 siswi remaja putri dengan 3
tingkat kelas yang terdiri dari kelas VII dengan jumlah 56 siswi, kelas VIII dengan
jumlah 35 siswi, dan kelas IX dengan jumlah 34 siswi. Melalui wawancara, dari 10
siswi terdapat 5 siswi yang mengalami gangguan pola menstruasi.

Ada hubungan antara pemahaman menstruasi dengan resiko anemia pada
remaja putri, menurut penelitian yang dilakukan di SMA PAB 5 Klumpang Deli
Serdang. Anemia merupakan resiko tinggi bagi remaja yang mengalami menstruasi
tidak teratur. Dapat disimpulkan dari sini bahwa semakin lama periode menstruasi,
semakin besar resiko anemia (Listiarini et al., 2021).

Kejadian anemia pada siswa kelas X dan XI SMK Al-lIkhlas Pangkalan Susu
Kabupaten Langkat sebesar 72%, dengan kadar Hb rata-rata 11g/dl. Anemia
mempengaruhi hingga 68% anak-anak kelas X dan Xl, dan banyak di antara mereka
yang memiliki sedikit pengetahuan tentang menstruasi. Sehingga ada hubungan
antara kesadaran menstruasi dengan kejadian anemia pada siswa SMK Al-lkhlas
Pangkalan Susu Kabupaten Langkat (Putri, 2017).

Tingkat pengetahuan yang kurang tentang anemia merupakan salah satu faktor
pendukung penyebab anemia saat menstruasi pada remaja putri. Pengetahuan
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seseorang mempengaruhi perilaku seseorang, misalnya perilaku pencegahan anemia
saat menstruasi. Pengetahuan tentang anemia perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
perilaku pencegahan anemia saat menstruasi perlu di berikannya edukasi (Listiarini
et al., 2021).

Pencegahan anemia salah satunya melalui edukasi. Ada beberapa media
edukasi yang digunakan petugas kesehatan salah satunya yaitu media leaflet. Perlu
adanya penyampaian edukasi yang dapat dilakukan menggunakan teknik dan media
edukasi tertentu untuk menanggulangi anemia pada remaja putri. Dalam penelitian ini
media yang dapat digunakan dalam edukasi adalah media leaflet, yang berisikan
materi mengenai Anemia dan cara pencegahannya. Pendidikan diberikan khususnya
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri untuk penang
penanggulangan anemia (Aulia Meidina Sulistyowati, dan M. Zen Rahfiludin, 2019).
Menurut penelitian Yunarsih dkk, memberikan edukasi dengan media leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah di SMPN 6 Kediri (Yunarsih, 2015).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunanakan
leaflet tentang pencegahan anemia saat menstruasi terhadap pengetahuan remaja
putri di SMP 19 palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen, one group pre test post test.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2022 di SMP 19 Palu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi SMP 19 Palu berjumlah 125 siswi yang sudah
mengalami menstruasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 siswi. Teknik sampel
menggunakan Probability Sampling secara Simple Random Sampling dengan metode
undian/lotre. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diadopsi dan
dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Data dianalisis menggunakan analisis
univariat yaitu distribusi frekuensi dan bivariat uji statistic Wilcoxon Rank yang
sebelumnya telah dilakukan Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan nilai
signifikan sebelum edukasi sebesar 0,002 dan sesudah edukasi sebesar 0,000. Hasil
ini lebih kecil dari 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1: Karakteristik Remaja Putri Berdasarkan Umur

Karakteristik F %
Umur
10-11 tahun 0 0
12-14 tahun 31 88,57
15-16 tahun 4 11,43
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2022

Pada tabel 4.1 terlihat gambaran karakteristik responden berdasarkan umur
yaitu siswi terbanyak berada pada umur 12-14 yaitu dengan jumlah 31 siswi.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang Pencegahan
Anemia saat Menstruasi Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi

Variabel Pree-Test Post-Test
Pengetahuan
F % F %
Baik 1 2,85 31 88,57
Cukup 24 68,57 4 11,43
Kurang 10 28,57 0 0
Total 35 100 35 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 2 terlihat gambaran pengetahuan responden sebelum
diberikan penyuluhan tentang pencegahan anemia saat menstruasi dengan media
leaflet terbanyak adalah berpengetahuan cukup sebesar 24 (68,57%) responden.
Setelah diberikan edukasi, pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia
saat menstruasi terbanyak adalah berpengetahuan baik yaitu sebanyak 31 (88,57%)
responden.

Tabel 3. Analisis Uji Wilcoxon Rank Pada Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pencegahan
Anemia Saat Menstruasi Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi dengan Media
Leaflet di SMP 19 Palu

Mean Sum Of

Rank N Rank Ranks P-Value
Penge_tahuan Negatif 00 00 00
Remaja Rank
sebelum dan Positif b
sesudah Rank 34° 17.50 595.00 0.000
eksperimen Ties 1°
Total 35

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan table 3 dapat dilihat bahwa pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan edukasi pencegahan anemia saat mestruasi dengan media leaflet
didapatkan nilai mean atau rata-rata sebanyak 17,50. Dari hasil analisis statistik uiji
Wilcoxon diperoleh nilai negative rank 02 yaitu tidak ada responden yang mengalami
penurunan pengetahuan sesudah dilakukan edukasi dengan media leaflet, positif rank
34° yaitu 34 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan sesudah
dilakukan edukasi dengan media leaflet, dan ties 1° menunjukkan ada sebanyak 1
responden yang memiliki pengetahuan setara pada saat sebelum dilakukan edukasi
dengan media leaflet dan sesudah dilakukan edukasi dengan media leaflet.
Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan p-value = 0,000 (lebih kecil dari 0,05)
sehingga hipotesis penelitian ini (Ho) ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh
edukasi menggunakan media leaflet tentang pencegahan anemia saat menstruasi di
SMP 19 Palu.

PEMBAHASAN
Berdasarkan anlisis univariat pengetahuan remaja putri tentang pencegahan
anemia pada saat menstruasi sebelum diberikan edukasi dengan media leaflet, dapat
dilihat bahwa sebagian besar siswi berpengetahuan cukup. Menurut asumsi peneliti
hal ini disebebakan siswi belum pernah mendapatkan informai secara spesifik tentang
pencegahan anemia saat menstruasi.
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Setelah diberikan edukasi dengan media leaflet terlihat bahwa ada peningkatan
pengetahuan siswi sudah berpengetahuan baik. Menurut asumsi peneliti, peningkatan
pengetahuan siswi dikarenakan informasi yang diberikan saat edukasi tersampaikan
dengan baik menggunakan media berupa leaflet yang simpel dan menarik, sehingga
siswi mendapat informasi yang disampaikam dan hasilnya memberikan pengaruh bagi
peningkatan pengetahuan siswi.

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan edukasi
menggunakan leaflet atau buku cerita dan buku saku (Astuti et al., 2020). Media atau
alat peraga dalam promosi kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu untuk
promosi kesehatan yang dapat dilihat, didengar, diraba, dirasa atau dicium, untuk
memperlancar komunikasi dan penyebarluasan informasi (Restu, 2019). Pendapat ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Randa, 2016) menyatakan
peningkatan pengetahuan seseorang dapat dilakukan dengan pemberian informasi
melalui media yang diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon pengetahun sebelum
dan sesudah diberikan edukasi tentang pencegahan anemia saat menstruasi dengan
media leaflet nilai signifikan yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi dengan media leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia saat menstruasi di SMP 19
Palu.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Alini menyatakan bahwa
pengetahuan dapat bertambah atau meningkat dengan memberikan edukasi
menggunakan berbagai macam media yaitu baik media cetak mapun media elektronik
(Indrawati & Alini, 2020). Media edukasi telah banyak dikembangkan sebagai upaya
dalam meningkatkan motivasi seseorang dalam menerima informasi. Prinsip dalam
pengembangan media pendidikan, yaitu seseorang dapat menerima pengetahuan
melalui panca indra (Permatasari & Sulastri, 2021). Promosi Kesehatan
menggunakan media merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, merubah
perilaku hidup. Wanoho melaporkan bahwa leaflet efektif merubah skor pengetahuan
dan perilaku cuci tangan (Wahono et al., 2021).

Hananti melaporkan bahwa media cetak seperti poster, leaflet, dan buku saku
dinilai lebih efektif dalam menyajikan informasi dan pendidikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat bahwa leaflet adalah alat yang efektif dalam peningkatan pengetahuan
kesehatan mulut serta indeks klinis kebersihan dan perawatan mulut di antara anak-
anak Suriah (Hannantil, dkk, 2021). Leaflet merupakan suatu media berupa lembaran
yang dilipat untuk penyampaian informasi atau pesan kesehatan (Simanjuntak &
Doloksaribu, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anifah,
2020) yang membuktikan bahwa media leaflet lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa SMP tentang bahaya merokok. Menurut (Alinil, 2018) kelebihan
Leaflet adalah: tahan lama, mencakup orang banyak, biaya tidak tinggi, tidak perlu
listrik, dapat dibawa kemanamana, dapat mengungkit rasa keindahan,
mempermudah pemahaman dan, meningkatkan gairah belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh edukasi menggunakan media leaflet tentang pencegahan anemia saat
menstruasi terhadap pengetahuan remaja putri di SMP 19 Palu. Hal ini dapat dilihat dari
penegtahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Saran diharapkan pada
pemberian edukasi dapat menggunakan media leaflet untuk meningkatkan pengetahuan

remaja.
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